
   

 

GLOBAL MARKET REVIEW 

Nasdaq (+2.87%) kembali memimpin rebound mayoritas indeks di 
Wall Street di Kamis (8/8). Rebound tersebut melanjutkan pergerakan 
“roller coaster” indeks-indeks Wall Street pasca sell-off di akhir pekan 
lalu dan awal pekan ini. Rebound tersebut turut dipicu oleh perbaikan 
data ekonomi di AS. Initial Jobless Claims turun ke 233 ribu di pekan 
lalu dari 250 ribu di pekan sebelumnya dan lebih rendah dari 
perkiraan di 240 ribu. 

Lagi-lagi indeks di Eropa bergerak terlambat dengan ditutup melemah 
di Kamis (8/8), karena masih merespon pelemahan mayoritas indeks 
Wall Street di Rabu (7/8). Data ekonomi relatif minim di Kamis (8/8) dan 
Jumat (9/8). Data penting yang akan rilis di akhir pekan ini adalah 
proyeksi kenaikan inflasi Jerman ke 2.3% yoy di Juli 2024 dari 2.2% yoy 
di Juni 2024.  

Pemulihan sentimen ekonomi di AS memicu rebound lanjutan pada 
U.S. 10-year Bond Yield ke kisaran 3.98%. Yield acuan tersebut 
diperkirakan kembali ke kisaran 4.2% dalam beberapa waktu kedepan 
seiring dengan berlanjutnya pemulihan sentimen di AS. Dari pasar 
komoditas, harga brent dan crude menguat lebih dari 1% di Kamis 
(7/8) ditopang oleh sentimen yang serupa. 
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DOMESTIC MARKET REVIEW 

[Resistance : 7250] [Pivot : 7200] [Support : 7150] 

Sentimen beragam dari indeks-indeks global diperkirakan memicu 
konsolidasi lanjutan IHSG di kisaran level psikologis 7200 di Jumat 
(9/8). Secara teknikal, Stochastic RSI masih dalam pembentukan pola 
golden cross, menjaga peluang minor bullish reversal trend untuk 
beberapa waktu kedepan. 

Perbaikan U.S. Initial jobless Claims di pekan lalu memang memicu 
rebound lanjutan U.S. 10-year Bond Yield, tapi kami meyakini kondisi 
ini tidak akan merubah peluang pemangkasan sukubunga acuan the 
Fed sebesar 50 bps di September 2024. ECB justru diragukan, 
mengingat inflasi Jerman dan Euro Area cenderung kembali persisten 
setelah pemangkasan sukubunga acuannya di Juni 2024 lalu. 

China dijadwalkan rilis Tingkat Inflasi bulan Juli 2024 pada hari Jum'at 
(9/8) dimana pasar memperkirakan Tingkat Inflasi di China naik 
menjadi 0.3% YoY di Juli 2024 dari 0.2% YoY di Juni 2024. Kondisi ini 
memperkuat indikasi pemulihan konsumsi domestik, meski terbatas. 

Top picks di Jum'at (9/8) adalah BBCA, ARTO, PNLF, ICBP, dan PGAS. 

POINTS OF INTEREST 

• Nasdaq (+2.87%) kembali memimpin rebound mayoritas indeks di Wall 
Street di Kamis (8/8).  

• U.S. Initial Jobless Claims turun ke 233 ribu di pekan lalu dari 250 ribu 
di pekan sebelumnya dan lebih rendah dari perkiraan di 240 ribu. 

• Perbaikan U.S. Initial jobless Claims di pekan lalu yang memicu 
rebound lanjutan U.S. 10-year Bond Yield diyakini tidak akan merubah 
peluang pemangkasan sukubunga acuan the Fed sebesar 50 bps di 
September 2024.  

• ECB justru diragukan, mengingat inflasi Jerman dan Euro Area 
cenderung kembali persisten setelah pemangkasan sukubunga 
acuannya di Juni 2024 lalu. 

• Inflasi Tiongkok diperkirakan naik 10 bps mom di Juli 2024, 
memperkuat indikasi pemulihan konsumsi domestik, meski terbatas. 

• Sentimen beragam dari indeks-indeks global diperkirakan memicu 
konsolidasi lanjutan IHSG di kisaran level psikologis 7200 di Jumat 
(9/8).  

• Top picks (9/8) : BBCA, ARTO, PNLF, ICBP, dan PGAS. 
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DISCLAIMER : The information on this document is provided for information purpose only, It does not constitute any offer, recommendation or solicitation to any person to enter into any transaction or adopt any trading or investment strategy, nor does it 

constitute any prediction of likely future movement in prices, Users of this document should seek advice regarding the appropriateness of investing in any securities, financial instruments or investment strategies referred to on this document and should 

understand that statements regarding future prospects may not be realized, Opinion, Projections and estimates are subject to change without notice, Phintraco Sekuritas is not an investment adviser, and is not purporting to provide you with investment advice, 
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MARKET NEWS 

UNTR PT United Tractors Tbk 
PT Energia Prima Nusantara (EPN), anak usaha dari PT United Tractors Tbk (UNTR) yang merupakan grup Astra 
menandatangani Memorandum of Understanding (MoU) dengan PT Astra Daihatsu Motor (ADM) untuk proyek Pembangkit 
Listrik Tenaga Surya (PLTS) atap. Kerjasama tersebut merupakan langkah penting dalam ekspansi energi terbarukan serta 
upaya signifikan untuk pelestarian lingkungan dan pembangunan berjelanjutan. Proyek PLTS atap ini menunjukkan 
kepercayaan besar yang diberikan oleh ADM kepada EPN. Total kapasitas proyek ekspansi PLTS atap tersebut adalah 8.1 MWp. 
Proyek ini diperkirakan dapat menghasilkan 10 GWh energi listrik per tahun dan mengurangi emisi karbon sekitar 8,500 ton 
CO2 per tahun, setara dengan menanam 300,000 pohon. 
 
BMTR PT Global Mediacom Tbk 
PT Global Mediacom Tbk (BMTR) meraup laba bersih sebesar Rp430.43 miliar pada paruh pertama 2024. Angka tersebut turun 
4.47% yoy dari Rp440.15 miliar pada periode yang sama tahun lalu. Pendapatan tercatat sebesar Rp5.47 triliun, merosot 7.28% 
yoy dari Rp5.90 triliun pada periode yang sama tahun lalu. Beban langsung menjadi Rp3.08 triliun, berkurang dari Rp3.44 
triliun pada periode yang sama tahun lalu. Sementara laba kotor terkumpul Rp2.39 triliun, turun dari Rp2.46 triliun pada 
periode yang sama tahun lalu. 
 
NCKL PT Trimegah Persada Tbk 
PT Trimegah Persada Tbk (NCKL) mencatatkan laba bersih sebesar Rp2.8 triliun pada semester pertama 2024. Angka tersebut 
naik tipis 2.18% yoy dari Rp2.74 triliun pada periode yang sama tahun lalu. Pendapatan kontrak dengan pelanggan tercatat 
Rp12.80 triliun, tumbuh 25% yoy dari Rp10.24 triliun pada periode yang sama tahun lalu. Beban pokok penjualan mencapai 
Rp8.98 triliun, bengkak dari Rp6.74 triliun pada periode yang sama tahun lalu. Sementara laba kotor terkumpul Rp3.82 triliun, 
tumbuh signifikan dari Rp3.49 triliun pada periode yang sama tahun lalu. 
 

SCMA PT Surya Citra Media Tbk 
PT Surya Citra Media Tbk (SCMA) meraup laba bersih sebesar Rp327.65 miliar pada semester pertama 2024. Angka tersebut 
tumbuh signifikan 372% yoy dari Rp69.36 miliar pada periode yang sama tahun lalu. Pendapatan bersih tercatat sebesar 
Rp3.32 triliun, tumbuh 9.57% yoy dari Rp3.03 triliun pada periode yang sama tahun lalu. Beban program dan siaran sebesar 
Rp2.1 triliun, bengkak dari Rp2.01 triliun pada periode yang sama tahun lalu. Beban usaha tercatat Rp937.47 miliar, bengkak 
dari Rp903.70 miliar pada periode yang sama tahun lalu. Sementara laba usaha tercatat Rp348.60 miliar, meroket signifikan 
dari Rp59.59 miliar pada periode yang sama tahun lalu. 
 

TPIA PT Chandra Asri Pacific Tbk 
PT Chandra Asri Pacific Tbk (TPIA) menghabiskan belanja modal sebesar USD158.6 juta sepanjang semester pertama 2024. 
Nilai tersebut hampir empat kali lipat dari realisasi capital expenditure (capex) TPIA yang tercatat sebesar USD40.9 juta pada 6 
bulan pertama 2023. TPIA mengalokasikan capex senilai USD400 juta tahun ini yang sebagian besar disiapkan untuk mem-
biayai proyek pembangunan chlor alkali-ethylene dichloride (CA-EDC). Sekitar USD300 juta dari alokasi capex TPIA untuk 
memulai pembangunan pabrik CA-EDC pada tahun ini. 
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CA Reminder 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
    
    
    
     


